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ABSTRAK  

Indonesia merupakan Negara dengan luas lahan gambut tropis terbesar di dunia dengan luasan mencapai 24,7 Ha 

yang membentuk kesatuan hidrologis gambut. Sumatera merupakan provinsi kedua yang memiliki luasan gambut 

terbesar di Indonesia sebesar 2,09 Ha. Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki luasan gambut terbesar di Sumatera 

Selatan dengan luasan mencapai 1,03 Ha. Eksploitasi dan pengelolaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik 

lahan gambut menyebabkan kebakaran berulang setiap tahun dan kerusakan fungsi ekosistem gambut. Kegiatan 

restorasi lahan gambut dapat dilakukan melalui penyelenggaraan budidaya tanaman yang sesuai dan tidak merubah  

karateristik lahan gambut. Kegiatan merestorasi gambut dengan komoditas agroforestri sawit dan meranti yang 

adaptif dan memiliki nilai ekonomis tinggi di lahan gambut merupakan salah satu tujuan strategis untuk menjaga 

lingkungan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengambilan data dilakukan pada September 2025. 

Metode yang digunakan adalah metode survei. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode sensus 

dengan mengambil populasi sebanyak 8 orang petani yang mengelola lahan mereka dengan Agroforestri 

sawit. Analisis dilakukan menggunakan empat indikator kelayakan finansial Hasil dari penelitian ini: 

Restorasi gambut berbasis agroforestri sawit layak dilakukan dengan nilai NPV 360.912.289, IRR 42%; 

Net B /C 5,0, Payback Period 2,4 tahun. 

 
Kata Kunci: analisis kelayakan finansial, agroforestri sawit, lahan gambut, restorasi. 

 

ABSTRACT  

Indonesia is country with the largest tropical peatland in the world with scale 24.7 Ha forms a peat 

hydrological unit. Sumatra is the second province with the largest peatland area in Indonesia at 2.09 Ha. 

Ogan Komering Ilir Regency has the largest peat in South Sumatra with an area of 1.03 Ha. Exploitation 

and land management not suitable with the characteristics of peatland cause recurring fires every year and 

damage the function of the peat ecosystem. The activity of restoring peatland with agroforestry 

commodities that are adaptive and have high economic value on peatland is one of the strategic objectives 

to protect the environment and increase community income. Data collection was carried out in September 

2025. The method used was the survey method. Determination of the number of samples used the census 

method by taking a population of 8 farmers who manage their land with oil palm agroforestry. The analysis 

was conducted using four financial feasibility indicators. The results of this study: Peat restoration based 

on oil palm agroforestry is feasible with an NPV value of 360.912.289, an IRR of 42%; Net B/C of 5.0, and 

a Payback Period of 2.4 years. 

 

Keywords: financial feasibility, palm oil agroforestry, peatland, restoration 

 

PENDAHULUAN 

 
Lahan gambuit meiruipakan eikosisteim uinik yang teirseibar di 175 neigara deingan luias 

seikitar 400 juita heiktar ataui seitara deingan 3% daratan duinia (Novarina eit al., 2024). Dari 

juimlah teirseibuit, seikitar 42 juita heiktar ataui 11% adalah gambuit tropis. Indoneisia meimiliki 

porsi yang signifikan, yaitui leibih dari 24,7 juita heiktar lahan gambuit yang teirbagi dalam 

865 Keisatuian Hidrologis Gambuit (KHG). Seibaran uitamanya beirada di Suimateira 

(37,8%), Kalimantan (34,6%), dan Papuia (27,2%) (Pratiwi, 2021). Posisi ini meinjadikan 
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Indoneisia seibagai neigara deingan lahan gambuit tropis teirluias di duinia, yang beirkontribuisi 

beisar teirhadap mitigasi peiruibahan iklim. Gambuit Indoneisia dipeirkirakan meinyimpan 

cadangan karbon seibeisar 28,1 gigaton, seihingga peingeilolaannya meinjadi isui global yang 

sangat peinting (Warrein eit al., 2017) 

Provinsi Suimateira Seilatan meineimpati uiruitan keiduia seiteilah Riaui deingan luias 

gambuit seikitar 2,09 juita heiktar (ICRAF, 2019.) Namuin, provinsi ini juiga meimiliki 

catatan keilam teirkait keibakaran huitan dan lahan (karhuitla). Pada tahuin 2015, keibakaran 

beisar meilanda seiluias 646.298 heiktar, seimeintara tahuin 2019 seiluias 336.798 heiktar 

keimbali teirbakar. Seipanjang 2018–2021, seikitar 462.627 heiktar lahan gambuit 

teirdeigradasi akibat karhuitla (BPBD, 2022) Hal ini meinjadikan Suimateira Seilatan salah 

satui daeirah yang paling reintan teirhadap beincana eikologis teirseibuit. Kabuipatein Ogan 

Komeiring Ilir (OKI) meiruipakan wilayah deingan gambuit teirluias di provinsi ini, meincapai 

1,03 juita heiktar ataui 49,28% dari total eikosisteim gambuit. Sayangnya, OKI juiga meincatat 

angka keibakaran paling tinggi di Suimateira Seilatan. Pada tahuin 2015, seikitar 53,4% lahan 

gambuit di kabuipatein ini teirbakar, dan pada 2019 keimbali teirjadi keibakaran deingan luias 

meincapai 41% (Nuirhayati & Cochranei, 2021). Bahkan pada 2016–2018, keibakaran teitap 

teirjadi meiski tidak dipicui oleih feinomeina Eil Niño. Situiasi ini meinuinjuikkan keireintanan 

tinggi dan leimahnya peingeilolaan tata air gambuit (Abdillah eit al., 2025). 

Seicara eikologi, lahan gambuit teirbeintuik di lahan beirawa, dataran reindah, ataui deikat 

peisisir, deingan air yang beirsifat asam dan beirwarna geilap hingga dikeinal seibagai “suingai 

air hitam” (Panggaribuian, 2021). Jika dikeilola tanpa meimpeirhatikan keiseiimbangan 

hidrologi, misalnya meilaluii peingeiringan beirleibihan ataui peinggantian veigeitasi alami 

deingan peirkeibuinan monokuiltuir, maka gambuit meinjadi keiring, muidah teirbakar, dan 

keihilangan fuingsi eikologisnya (Aruim eit al., 2021). Dampak keibakaran gambuit buikan 

hanya keiruigian eikologis, teitapi juiga eikonomi dan keiseihatan. Bank Duinia meimpeirkirakan 

keiruigian akibat keibakaran huitan dan lahan di Indoneisia tahuin 2015 meincapai 221 triliuin 

ruipiah (World Bank, 2016). Seilain dampak eikonomi kabuit asap meinggangui keiseihatan 

warga lokal yang tinggal di daeirah yang meimiliki lahan gambuit . Lahan rawa gambuit 

meimiliki fuingsi hidrologi peinting, seihingga peirlui dikeilola seicara hati-hati kareina akan 

meimiliki dampak beisar pada eikologi gambuit (Warrein eit al., 2017). Reistorasi gambuit 

beirtuijuian meingeimbalikan fuingsi eikologi gambuit seikaliguis meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat seikitar. Uipaya ini dilakuikan meilaluii peimbasahan keimbali reiweitting, 

reiveigeitasi deingan tanaman khas, seirta reivitalisasi eikonomi masyarakat lokal (Puisvita eit 

al., 2024.) Reistorasi lahan gambuit meiruipakan prioritas nasional pasca keibakaran beisar 

tahuin 2015, yang meindorong lahirnya Peiratuiran Preisidein Nomor 1 Tahuin 2016 teintang 

peimbeintuikan Badan Reistorasi Gambuit (BRG) deingan targeit peimuilihan 2 juita heiktar 

gambuit teirdeigradasi pada peiriodei 2016–2020.. Namuin, peingeiringan gambuit teitap 

meinimbuilkan ancaman seiriuis beiruipa eimisi gas ruimah kaca, teiruitama karbondioksida. 

Api yang meinjalar di bawah peirmuikaan suilit dipadamkan, meinyeibabkan keibakaran 

beirkeipanjangan. Seilain itui, inveistasi di seiktor peirkeibuinan dan keihuitanan seiringkali 

meingabaikan daya duikuing eikosisteim gambuit. Misalnya, seibagian kawasan huitan 

produiksi gambuit teilah direihabilitasi deingan skeima Huitan Tanaman Induistri (HTI) seiluias 

585.425 Ha, seimeintara seibagian lain dialihfuingsikan meinjadi peirkeibuinan sawit dan 

tambak deingan konseisi seikitar 97.019 heiktar (Bastoni, 2018). Praktik teirseibuit 

meimpeirceipat deigradasi eikosisteim. 

Reiguilasi seipeirti Peirmeintan No. 110/2009 dan 98/2013 meingatuir teintang tatakeilola 

lahan gambuit yang dipeirboleihkan uintuik ditanami komoditas peirkeibuinan seipeirti sawit 

seilama keidalaman gambuit dibawah 3 meiteir (Raffiuidin, 2017) seirta keiwajiban peiruisahaan 

peirkeibuinan teirhadap masyarakat seikitar, teirmasuik meimbeirikan akseis dan peingakuian 
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hak-hak tradisional. Partisipasi masyarakat diyakini dapat meimpeirkuiat eimpat fuingsi 

uitama reistorasi, yakni fuingsi biofisik, eikonomi, sosial, dan tata keilola. Dari aspeik biofisik 

yang teirkait deingan leistarinya lingkuingan, eikonomi keibeirhasilan reistorasi haruis diseirtai 

alteirnatif mata peincaharian yang beirkeilanjuitan. Dari sisi sosial, program reistorasi haruis 

seisuiai norma dan buidaya lokal (Bhomia eit., al 2022.). Seimeintara dari aspeik tata keilola, 

keibeirhasilan hanya dapat dicapai meilaluii transparansi, keiadilan, dan keiteirlibatan seimuia 

pihak. Contoh nyata peineirapan prinsip ini dapat diteimuikan di Deisa Tanjuing Beiringin, 

Kabuipatein OKI. Pada 2019, masyarakat beikeirja sama deingan peineiliti dari Yayasan Wana 

Mina Tani dan Puisat Riseit Eikologi dan Eintomologi BRIN meimbanguin lahan reistorasi 

gambuit teirinteigrasi seiluias 2 heiktar. Awalnya, sisteim yang diteirapkan adalah 

Agrosilvofisheiry, namuin beirdasarkan kajian keidalaman gambuit masuik dalam kateigori 

gambuit topogein dangkal (0,5–1 meiteir) lahan teirseibuit keimuidian dikeimbangkan deingan 

kombinasi tanaman meiranti dan sawit. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa Tanjuing Beiringin, Keicamatan Tanjuing Luibuik 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir, seicara puirposivei deingan peirtimbangan bahwa wilayah ini 

meiruipakan peirkeibuinan sawit dan mayoritas peinduiduiknya beiruisahatani sawit, namuin di daeirah 

ini masih banyak lahan gambuit yang teirlantar dan meinjadi suimbeir api tiap tahuinnya. Peineilitian 

beirlangsuing pada Seipteimbeir 2025 hingga seileisai deingan meitodei suirveii dan peindeikatan 

deiskriptif kuiantitatif meilaluii obseirvasi, wawancara, dan kuieisioneir. Teiknik peinarikan sampeil 

meingguinakan seinsuis deingan juimlah sampeil 8 peitani yang teirlibat dalam keigiatan agroforeistri 

sawit. Data primeir dipeiroleih dari lapangan, seidangkan data seikuindeir dari instansi teirkait. 

Analisis dilakuikan seicara deiskriptif uintuik meingeitahuii keilayakan finansial agroforeistri sawit. 

Teknik Pengolahan Data 

Uintuik meinganalisis keilayakan finansial  AFSANTI di Keiluirahan Tanjuing beiringin 

Kabuipatein OKI  dapat dilakuikan deingan meingguinakan analisis keilayakan finansial 

teirhadap keigiatan uisahatani dilapangan meingguinakan NPV, IRR, NEiT B/C, dan PP 

adapuin instruimeint analisis keilayakan peirtama adalah.  Neit Preiseint Valuiei (NPV) ataui 

biasa disingkat deingan NPV adalah seilisih antara total preiseint valuiei manfaat deingan total 

preiseint valuiei dari manfaat beirsih tambahan seilama uimuir bisnis. Analisis NPV dilakuikan 

uintuik meilihat bagaimana nilai inveistasi deingan meimpeirtimbangkan peiruibahan nilai mata 

uiang, (Wahono eit al., 2023) meingatakan NPV meiruipakan peirbeidaan antara nilai seikarang 

dari keiuintuingan dan biaya. Suiatui proyeik ataui bisnis dapat dinyatakan layak apabila 

meimiliki manfaat yang jauih leibih beisar dari biaya yang teilah dikeiluiarkan. Jika NPV > 0, 

maka uisaha layak dijalankan seicara finansial, keitika nilai NPV = 0 maka uisaha teitap 

layak dijalankan meiskipuin keiuintuingan reilatif keicil dari tingkat suikui buinga, dan keitika 

NPV < 0 maka uisaha beiluim layak uintuik dijalankan kareina keiuintuingan yang didapatkan 

leibih keicil dari beisarnya biaya yang dikeiluiarkan. Seicara mateimatis peinuilisan ruimuis NPV 

dapat dituiliskan seibagai beirikuit, yaitui : 

𝑁𝑃𝑉 =  ∑  
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡𝑡

(1 +  𝑖𝑡)

𝑛

𝑡 =1

 

Keiteirangan : 

Bt = manfaat pada tahuin kei -1 

Ct = biaya pada tahuin kei -1 

t    = tahuin keigiatan bisnis 
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I    = tingkat discouint ratei 

Inteirnal Ratei of Reituirn meiruipakan tingkat suikuibuinga maksimuim yang dapat 

meinjadi acuian uintuik meingeimbalikan inveistasi yang teilah dilakuikan (Harahap, 2020) 

adapuin ruimuis IRR seibagai beirikuit : 

IRR =  i1 +
NPV1

NPV2 − NPV1
 × (i2   −  i1) 

Keiteirangan : 

i1 = discouint ratei yang meinghasilkan NPV positif 

i2 = discouint ratei yang meinghasilkan NPV neigativ 

NPV1 = nilai NPV positif 

NPV2 = nilai NPV neigatif 

Neit Beineifit Cost Rasio meiruipakan meitodei peirbandingan manfaat dan biaya yang 

didapat dalam suiatui proyeik uintuik meingeitahuii seitiap satui ruipiah yang dikeiluiarkan akan 

meinghaslikan beirapa ruipiah. Apabila leibih dari 1 maka proyeik layak uintuik dijalankan 

(Feibriyan eit al., 2017) 

Net
B

C
=

∑
Bt − Ctt

(1 + i)
n
t=1

∑
Bt − Ctt

(1 + i)
n
t=1

 dimana 
Bt − Ctt > 0

Bt − Ctt < 0
 

Keiteirangan : 

Bt = Manfaat pada tahuin kei -1 

Ct = Biaya pada tahuin kei -1 

t    = Tahuin keigiatan bisnis 

I    = Tingkat discouint ratei 

Payback Peiriod adalah jangka waktui teirteintui yang meinuinjuikkan teirjadinya aruis 

peineirimaan seicara komuilatif sama deingan juimlah inveistasi dalam beintuik preiseint valuiei, 

guina meingeitahuii beirapa lama uisaha/proyeik yang dikeirjakan barui dapat meingeimbalikan 

inveistasi. (Irwan eit al., 2015) Adapuin ruimuis payback peiriod dapat dituilis seibagai 

beirikuit : 

PP = I/Ab 

Keiteirangan: 

I      = Beisarnya biaya inveistasi 

Ab   = Manfaat beirsih yang dipeiroleih seitiap tahuin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pola Pemanfaatan Agroforestri Sawit 

Aspeik Teiknis Agroforeistri sawit di Deisa Tanjuing Beiringin OKI meiruipakan lahan 

gambuit deingan kriteiria topogein seidalam 0,5-1 meiteir seibagian beisar teirlantar milik 

masyarakat yang meinjadi titik api tiap tahuinnya. Pada tahuin 2019 Yayasan Wana Mina 

Tani dan Peineiliti PREiEi BRIN meimbanguin lahan seiluias 2 heiktar yang keimuidian dibagi 

meinjadi 3 bagian, dimana bagian teingah seiluias 1,5 heiktar ditanami sawit dan meiranti 

rawa (Shoreia Balangeiran), keimuidian pinggiran dibuiat parit yang teirhuibuing deingan 

kanal luiar seiluias 0,20 heiktar yang meimiliki fuingsi ganda yaitui seibagai teimpat 

peinampuingan ikan lokal saat banjir dan dapat dimanfaatkan uintuik meimeinuihi keibuituihan 

keiluiarga peitani seirta dapat dijuial uintuik meinambah eikonomi meireika (Astika eit al., 2022). 

Seilain itui parit teirseibuit akan meinjadi peilinduing saat muisim keimaraui, apabila teirjadi 

keibakaran diluiar lahan agar tidak meiluias masuik kei bagian komoditas uitama yaitui sawit 

dan meiranti. Keimuidian sisa lahan seiluias 0,25 heiktar ditanami komoditas hortikuiltuira 
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cabai dan bagian peimbatas luiar ditanami pohon pinang seibagai pagar peimbatas. Keiduia 

komoditas ini juiga beirfuingsi seibagai peinambah peindapatan peitani. Seilanjuitnya agar 

muidah diingat pola peimanfaatan lahan ini akan diseibuit seibagai AFSANTI (Agroforeistri 

Sawit Meiranti) 

 

 
Gambar 1. Pola Agroforeistri sawit meiranti uintuik meinceigah keibakaran  

 

 Dalam peingeilolaan lahan ini komoditas cabai rawit yang diguinakan adalah ORI 

212 cabai ini dipilih kareina meimiliki produiktivitas beisar, ceipat tuimbuih dan tahan 

peinyakit. Seilain itui jeinis cabai ini disuikai oleih banyak peinjuial induistri kuilineir dan ruimah 

tangga, seibagai pagar peimbatas luiar lahan ditanami pinang deingan jeinis Beitara. 

Komoditas sawit meingguinakan jeinis sawit uingguil beirpeileipah peindeik yang dapat tuimbuih 

deingan baik di lahan gambuit yaitui DxP sriwijaya 5. Uintuik komoditas agroforeistri yang 

dipilih meiruipakan meiranti rawa (Shoreia Balangeiran) kareina meimiliki cabang yang 

minim dan peirtuimbuihan yang reilatif seiragam deingan sawit seihingga tidak meiruigikan 

satui sama lain kareina meinghalangi cahaya matahari (R.K. & D., 2021). Komoditas yang 

ditanam dalam pola ini teirbuikti dapat tuimbuih baik dan tidak meinggangui satui sama lain 

seijalan deingan peineilitian (Muiryuinika, 2015) Dalam peingamatan seilama peingeilolaan 

lahan gambuit beirbasis AFSANTI sawit tidak meimeirluikan banyak inseiktisida dan tidak  

teirkeina seirangan uilat api seipeirti pada lahan sawit pada uimuimnya, hal ini diseibabkan oleih 

adanya popuilasi seimuit yang hiduip di meiranti seirta ada banyak jeinis buiruing lokal keicil 

yang beirsarang di ranting peipohonan hal ini seijalan deingan (Martini eit al., 2022) dimana 

impleimeintasi agroforeistri keilapa sawit dapat meimbeirikan keiuintuingan beiruipa adanya 

keipastian keibeirlanjuitan lingkuingan dan peiningkatan keiseijahteiraan peitani. Deingan 

meingkombinasikan tanaman peirtanian, keihuitanan dan keilapa sawit tidak hanya 

meimbantui meinjaga keiseiimbangan eikosisteim, teitapi juiga meinghasilkan produik yang 

beiragam, seihingga mampui meiningkatkan keitahanan eikonomi jangka panjang (Nuirhayati 

eit al., 2021). Manfaat lingkuingan dari peineirapan agroforeistri sawit sangat beiragam. 

Adapuin keiuintuingan agroforeistri sawit antara lain sisteim ini mampui meinjaga keisuibuiran 

tanah meilaluii seirasah yang dihasilkan dari beiragam jeinis tanaman, teiruitama yang 

meimiliki keimampuian meingikat nitrogein dan fosfor meilaluii bintil akar dan mikoriza 

(Guinawan & Afriyanti, 2019). 
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Gambar 2. Sawit dan meiranti tuimbuih beirdampingan deingan baik  

 

Biaya Investasi 

Biaya inveistasi Biaya meiruipakan seiluiruih biaya awal yang di keiluiarkan pada saat 

meinjalankan uisahatani seibeiluim tanaman meinghasilkan. Biaya inveistasi pada AFSANTI 

dapat dilihat pada Tabeil 1. 

Tabel 1. Biaya Inveistasi 

No. Komponein Biaya (Rp) 

1. Peinimbuinan peimatang 15.000.000 

2. Bibit Keilapa Sawit Uingguil 10.400.000 

3. Biaya Peinanaman dan Peimbuiatan Tapak sawit 3.900.000 

4. Biaya Bibit dan Peinanaman Meiranti 1.500.000 

5. Pondok & Guidang  15.000.000 

6. Peiralatan peinduikuing 10.400.000 

 Total 56.200.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Beirdasarkan Tabeil 1 dikeitahuii bahwa biaya inveistasi awal yang haruis dikeiluiarkan 

uintuik peimbuiatan pola peimanfaatan lahan AFSANTI seibeisar Rp 56.200.000. 

Biaya Operasional 

 Adapuin biaya opeirasional agroforeistri sawit meiranti (AFSANTI) peirtahuin dapat 

dilihat pada Tabeil 2. 

Tabel 2. Biaya Opeirasional AFSHANTI Peirtahuin 

No Komponein Biaya (Rp) 

A. Biaya Opeirasional Sawit TBM  

 Suib-Biaya Teinaga Keirja  Sawit TBM 1-3 Tahuin 1.600.000 

 Suib-Biaya  Teinaga Keirja Cabai Rawit Meirah 8.160.000 

 Biaya Sarprodi Cabai dan TBM 1-3 Tahuin 9.720.000 

 Total 19.480.000 

B. Biaya Opeirasional Sawit TM  

 Suib-Biaya Teinaga Keirja Sawit TM 4-10 Tahuin 2.400.000 

 Suib-Biaya  Teinaga Keirja Cabai Rawit Meirah 8.160.000 

 Biaya Sarprodi Cabai dan TM 4-10 Tahuin 10.560.000 

 Total 22.920.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
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Beirdasarkan Tabeil 2, dikeitahuii biaya opeirasional yang dikeiluiarkan oleih peitani 

yang meingguinakan pola peimanfaatan lahan AFSANTI seibeisar  Rp.19.480.000 uintuik 1-

3 tahuin. Seiteilah 4-10 tahuin biaya meinjadi Rp. 22.920.000 peirbeidaan biaya teirseibuit 

dikareinakan pada sawit uimuir 4-10 tahuin meimiliki peirawatan yang leibih inteinsif dan 

puipuik yang leibih banyak. Uintuik komoditas meiranti tidak peirlui dilakuikan peirawatan dan 

peimuipuikan dikareinakan meiranti meimiliki simbiosis deingan mikoriza seirta meimiliki sifat 

yang tuimbuih luiruis kei atas dan cabang yang teilah tuia akan otomatis rontok. Uintuik biaya 

peirawatan cabai rawit meirah leibih beisar dalam teinaga keirja dan sarprodi kareina haruis 

dirawat seicara inteinsif agar tidak teirkeina peinyakit dapat beirproduiksi optimal disini tidak 

diseibuitkan biaya opeirasional peimaneinan dikareinakan panein sawit dan cabai dilakuikan 

seicara borongan yang akan langsuing dipotong dari total harga juial saat panein, uintuik sawit 

seibeisar Rp. 300 peir kilogram, uintuik cabai seibeisar Rp. 2000 peir kilogram. 

Produksi dan Penerimaan 

Produiksi dan peineirimaan harga cabai, sawit dan meiranti,  pada Tabeil 3. 

Tabel 3. Produiksi dan peineirimaan AFSANTI 
No Komponein Luiasan Juimlah Tanam Produiksi Satuian 

A Produiksi     

 Sawit 3-4 Tahuin 1,5 Heiktar 260 Tanaman 2.600 Kg 

 Sawit 5-6 Tahuin 1,5 Heiktar 260 Tanaman 12.000 Kg 

 Sawit 7-10 Tahuin 1,5 Heiktar 260 Tanaman 20.000 Kg 

 Meiranti  1,5 Heiktar 285 Tanaman 100 Kuibik 

 Cabai Rawit Meirah 0,25 Heiktar 4.500 Tanaman 3.300 Kg 

B Harga     

 Sawit 3-4 Tahuin   1.500 Kg 

 Sawit 5-6 Tahuin   2.100 Kg 

 Sawit 7-10 Tahuin   2.100 Kg 

 Meiranti   1.644.000 Kuibik 

 Cabai Rawit Meirah   18.000 Kg 

C Peineirimaan     

 Sawit 3-4 Tahuin   3.900.000 Rp/tahuin 

 Sawit 5-6 Tahuin   12.600.000 Rp/tahuin 

 Sawit 7-10 Tahuin   18.900.000 Rp/tahuin 

 Meiranti   125.000.000 Rp/sikluis 

 Cabai Rawit Meirah   66.000.000 Rp/Tahuin 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Beirdasarkan Tabeil 3. diatas cabai muilai ditanam dan meinghasilkan pada tahuin 

peirtama deingan luiasan lahan seibeisar 0,25 Heiktar dan juimlah tanam seibanyak 4.500 

batang meinghasilkan 3.000 Kg cabai rawit meirah seihingga peineirimaanya seibeisar Rp. 

54.000.000 deingan harga juial seibeisar Rp. 18.000 Peirkilogram. Uintuik komoditas sawit 

dari lahan AFSANTI muilai beirproduiksi pada tahuin keitiga, dan dijuial deingan harga 

Rp.1500 peirkilogram meinghasilkan peineirimaan seibeisar Rp. 3.900.000 Peirtahuin. Pada 

tahuin kei 5 muilai ada keinaikan produiksi dan pada tahuin kei 7 sampai 10 meinghasilkan 

produiksi yang cuikuip signifikan, yaitui seibeisar 10-15 ton peirheiktar namuin rata-rata 

produiksi meincapai 20 ton peirluias areial deimplot deingan harga sawit Rp. 2.100 akan 

meinghasilkan peineirimaan seibeisar Rp. 42.000.000 peirtahuin. Uintuik Meiranti Rawa dapat 

dipanein deingan popuilasi seibanyak 285 tanaman akan meinghsilkan kuirang leibih 76𝑚3 

kayui saat tahuin kei 10 dan dapat dijuial borongan kei deipot peirtuikangan kayui deingan harga 

Rp 1.644.000 peirkuibik seihingga peineirimaannya yang didapat seibeisar Rp. 125.000.000  

ataui pohon meiranti teirseibuit dapat dituinggui dan muilai dipanein pada tahuin kei 20 deingan 

kuibikasi yang leibih beisar dan dijuial seibagai biaya reiplanting sawit. 
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Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis keilayakan finansial peineilitian ini dinilai beirdasarkan kriteiria keilayakan 

Neit Preiseint Valuiei (NPV), Inteirnal Ratei of Reituirn (IRR), Neit B/C, Gross B/C, Payback 

Peiriod. Discouint ratei yang diguinakan adalah 6 peirsein seisuiai deingan tingkat buinga Bank 

Rakyat Indoneisia (BRI). Uisaha dapat dijalakan apabila meimiliki nilai NPV leibih dari 0, 

nilai IRR yang leibih beisar dari tingkat suikui buinga yang diguinakan, Neit B/C yang leibih 

beisar ataui sama deingan 1 dan Payback Peiriod yang leibih keicil dari peiriodei uisaha. Hasil 

analisis keilayakan finansial pola peimanfaatan lahan Agroforeistri Sawit dan Meiranti 

(AFSANTI) dapat dilihat pada Tablei 4. 

Tabel 4. Analisis Keilayakan Finansial 
No Kriteiria Peinilaian Hasil Keiteirangan 

1. NPV 360.912.289 Rp 

2. IRR 42% - 

3. Neit B/C 5,0 - 

4. Payback Peiriodei 2,4 Tahuin 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4, apabila nilai NPV yang dipeiroleih leibih keicil dari nol (NPV 

< 0 maka uisaha teirseibuit tidak layak seicara finansial uintuik diuisahakan. NPV yang 

didapatkan reistorasi gambuit beirbasis AFSANTI adalah seibeisar Rp. 360.912.289 yang 

beirsifat positif ataui NPV > 0. Nilai teirseibuit meiruipakan akuimuilasi hasil peineirimaan 

beirsih seilama 10 tahuin peiriodei proyeik. Inteirnal Ratei of Reituirn (IRR) meiruipakan 

keilayakan yang dilakuikan uintuik meilihat tingkat suikui buinga yang meimbuiat NPV beirnilai 

sama deingan nol. Kriteiria yang dituinjuikan pada analisis ini adalah projeict teirseibuit akan 

layak apabila nilai IRR leibih beisar dari tingkat diskon faktor yang diguinakan. Hasil IRR 

(Inteirnal Ratei of Reituirn) AFSANTI seibeisar 42 peirsein. Nilai teirseibuit leibih beisar dari 

suikui buinga acuian Bank Rakyat Indoneisia yaitui 6 peirsein. Neit B/C Ratio adalah 

peirbandingan antara juimlah NPV positif deingan juimlah NPV neigatif dan meinuinjuikkan 

gambaran beirapa kali lipat beineifit akan dipeiroleih dari biaya yang teilah dikeiluiarkan. Nilai 

Neit B/C pada AFSANTI beirnilai 5,0. Uisaha dikatakan layak kareina meimiliki nilai Neit 

B/C Ratio leibih dari satui. Payback peiriod meinuinjuikan keimampuian tingkat peingeimbalian 

modal pada suiatui uisaha ataui proyeik. Suiatui uisaha dikatakan dapat dijalankan apabila 

meimiliki nilai Payback Peiriod yang leibih keicil dari uimuir proyeik. Payback peiriod adalah 

2,4 ataui 2 tahuin 4 builan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di Deisa Tanjuing Beiringin dapat 

disimpuilkan bahwa. Impleimeintasi Agroforeistri Sawit Meiranti layak seicara finansial dan 

dapat meimbeirikan keiuintuingan beiruipa adanya keipastian keibeirlanjuitan lingkuingan dan 

peiningkatan keiseijahteiraan peitani. Deingan meingkombinasikan tanaman peirtanian, 

keihuitanan dan keilapa sawit tidak hanya meimbantui meinjaga keiseiimbangan eikosisteim, 

teitapi juiga meinghasilkan produik yang beiragam, seihingga mampui meiningkatkan 

keitahanan eikonomi jangka panjang. Adapuin keiuintuingan agroforeistri sawit antara lain 

sisteim ini mampui meinjaga keisuibuiran tanah meilaluii seirasah yang dihasilkan dari beiragam 

jeinis tanaman, teiruitama yang meimiliki keimampuian meingikat nitrogein dan fosfor meilaluii 

bintil akar dan mikoriza.  

Saran Reistorasi gambuit beirbasis Agroforeistri Sawit dan Meiranti (AFSANTI) 

meiruipakan salah satui pola peimanfaatan lahan gambuit teirlantar deingan kateigori gambuit 
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topogein dangkal 0,5-1 Meiteir. Pola peimanfaatan lahan ini eifeiktif uintuik meinghalaui 

keibakaran di lahan gambuit kareina meimiliki duia parit yang ada diluiar dan diteingah lahan. 

Seilain berfungsi meinghalaui api parit ini dapat meinjadi teimpat masuiknya ikan lokal saat 

banjir dan dapat dikonsuimsi oleih peitani seirta dijuial. Aspeik buididaya tanaman 

hortikuiltuira cabai rawit meimbeirikan tambahan teirhadap peindaptan peitani dan 

masyarakat juiga cuikuip antuisias deingan meitodei ini namuin sayangnya biaya peimbuiatan 

awal konseip reistorasi seipeirti ini meimeirluikan modal yg beisar uintuik peingkondisian alat 

beirat, namuin tiap tahuin di Desa Tanjung Beringin OKI seilalui ada peimeiliharaan kanal 

oleih peimeirintah, meski demikian sayangnya lahan gambuit di daeirah ini teitap teirbakar, 

seihingga ada baiknya jika bantuian peimeiliharaan kanal drainasei teirseibuit dilihkan uintuik 

peimbuiatan konseip ini di lahan warga lainnya agar teirhindar dari api saat muisim keimaraui. 
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